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Abstrak

Perkembangan pesat teknologi digital telah mengubah pola komunikasi dan pembelajaran,
sehingga menuntut siswa tidak hanya memiliki kemampuan berbahasa, tetapi juga literasi
digital dan etika dalam penggunaan teknologi. Selain itu, penguasaan Bahasa Inggris sebagai
lingua franca global serta pengembangan keterampilan abad ke-21 menjadi kompetensi
penting dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait
literasi digital, mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris,
mengembangkan keterampilan abad ke-21, serta meningkatkan motivasi siswa untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Kegiatan pengabdian ini menggunakan
pendekatan partisipatif melalui model workshop yang dilaksanakan di SMK Mathla’ul
Anwar dengan melibatkan 60 siswa dan 6 guru. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara informal, angket, dan dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman siswa terkait literasi digital dan etika digital, serta
meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya Bahasa Inggris sebagai kompetensi global.
Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis
dan komunikasi yang terlihat dari partisipasi aktif peserta dalam diskusi. Peningkatan
motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan juga menjadi temuan penting dalam kegiatan
ini. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi dalam bentuk integrasi literasi
digital, pembelajaran Bahasa Inggris, dan pengembangan keterampilan abad ke-21 dalam
satu kerangka pembelajaran yang holistik. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
workshop partisipatif efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesiapan siswa
menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

Kata kunci: etika digital; keterampilan abad ke-21; literasi digital; pembelajaran Bahasa
Inggris ; workshop partisipatif

Abstract
The rapid development of digital technology has transformed communication and learning
practices, requiring students to possess not only language proficiency but also digital literacy
and ethical awareness in technology use. In addition, mastery of English as a global lingua
franca and the development of 21st-century skills are essential competencies for addressing
contemporary educational challenges. Therefore, this community service program aims to
enhance students’ understanding of digital literacy, optimize the use of technology in English
language learning, develop 21st-century skills, and increase students’ motivation to pursue
higher education. This program employed a participatory approach through a workshop
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model conducted at SMK Mathla’ul Anwar, involving 60 students and 6 teachers. The
implementation consisted of three stages: preparation, execution, and evaluation. Data were
collected through observation, informal interviews, questionnaires, and documentation. The
results indicate an improvement in students’ understanding of digital literacy and digital
ethics, as well as increased awareness of the importance of English as a global competence.
The program also contributed to the development of critical thinking and communication
skills, as reflected in students’ active participation during discussions. Furthermore, an
increase in students’ motivation to continue their education to higher levels was observed.
Overall, this program contributes to the integration of digital literacy, English language
learning, and 21st-century skills within a holistic learning framework. The findings suggest
that a participatory workshop approach is effective in enhancing learning quality and
preparing students for educational challenges in the digital era.

Keywords: digital ethics; 21st-century skills; digital literacy; English language learning; participatory
workshop

PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran fundamental sebagai sarana utama dalam membentuk cara berpikir,
berinteraksi, serta membangun peradaban melalui proses pemaknaan, pembentukan identitas, dan
internalisasi nilai-nilai moral dalam kehidupan sosial. Namun, seiring dengan perkembangan
pesat era digital, fungsi bahasa mengalami pergeseran dari dominasi interaksi langsung menuju
ruang virtual yang semakin luas. Platform media sosial seperti Instagram, TikTok, X (Twitter),
dan YouTube memungkinkan ekspresi tanpa batas ruang dan waktu, tetapi juga memunculkan
dinamika komunikasi yang kompleks, seperti penyebaran ujaran kebencian, hoaks, serta praktik
berbahasa yang tidak etis. Kondisi ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara kebebasan
berekspresi dan tanggung jawab sosial dalam penggunaan bahasa di era digital (Fajariyah et al.,
2025).

Dalam konteks globalisasi, Bahasa Inggris berperan sebagai lingua franca internasional
yang menghubungkan komunikasi antarbangsa di berbagai bidang, seperti teknologi, pendidikan,
ekonomi, dan politik. Oleh karena itu, penguasaan Bahasa Inggris menjadi kompetensi esensial
bagi siswa untuk dapat berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat global. Namun, penguasaan
bahasa tidak hanya berkaitan dengan aspek linguistik, tetapi juga dengan pemahaman etika dalam
penggunaannya. Etika, sebagai kajian ilmiah mengenai konsep baik dan buruk, menjadi landasan
penting dalam mengarahkan perilaku berbahasa yang bertanggung jawab, khususnya dalam ruang
digital (Simanjuntak et al., 2023).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) turut memberikan dampak
signifikan terhadap dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Integrasi
teknologi digital memungkinkan pembelajaran menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan kontekstual.
Namun demikian, dominasi komunikasi digital juga menuntut siswa tidak hanya memiliki
kompetensi berbahasa, tetapi juga literasi digital yang mencakup kemampuan memahami norma,
etika, serta tanggung jawab dalam penggunaan teknologi. Oleh karena itu, integrasi literasi digital,
khususnya etika digital dan pemahaman hukum siber, menjadi kebutuhan mendesak dalam proses
pembelajaran Bahasa Inggris (Gaspersz & Sasauw, 2025; Soegiarto et al., 2024).

Selain itu, efektivitas pembelajaran Bahasa Inggris juga dipengaruhi oleh strategi belajar
yang digunakan siswa. Menurut Oxford, strategi pembelajaran bahasa meliputi strategi memori,
kognitif, kompensasi, metakognitif, afektif, dan sosial, yang secara keseluruhan berkontribusi
terhadap proses pemerolehan bahasa. Keseimbangan antara strategi kognitif dan metakognitif
menjadi kunci dalam meningkatkan kemampuan berpikir sekaligus refleksi belajar siswa,
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sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses (Raniadi &
Umar, 2023).

Di sisi lain, pendekatan pemerolehan bahasa melalui pembiasaan (language acquisition)
menjadi strategi penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang autentik. Penerapan praktik
seperti penggunaan classroom language, English day, dan English zone dapat mendorong siswa
untuk menggunakan Bahasa Inggris secara komunikatif dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
ini memungkinkan siswa membangun kepercayaan diri sebelum memahami aturan kebahasaan
secara formal, dengan peran guru sebagai model berbahasa yang konsisten (Arianti et al., 2020).
Dalam konteks abad ke-21, pembelajaran Bahasa Inggris tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan linguistik, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan esensial
seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Keterampilan ini menjadi semakin
penting seiring dengan meningkatnya kompleksitas komunikasi digital dan kebutuhan akan
interaksi lintas budaya. Namun demikian, realitas menunjukkan bahwa penggunaan media digital
oleh siswa, seperti dalam komunikasi melalui WhatsApp, masih cenderung menggunakan gaya
bahasa informal yang kurang sesuai dengan konteks akademik (Murdia et al., 2025).

Lebih lanjut, tantangan dalam penguasaan Bahasa Inggris juga berkaitan dengan rendahnya
motivasi dan kesiapan siswa dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Padahal,
kemampuan berbahasa Inggris menjadi kunci dalam mengakses sumber pengetahuan global,
termasuk literatur ilmiah yang mayoritas menggunakan Bahasa Inggris. Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang sistematis untuk meningkatkan kesadaran, motivasi, serta kesiapan siswa
dalam menghadapi tuntutan akademik dan profesional di masa depan (Saputra et al., 2026; Thariq
et al., 2020).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu program pengabdian kepada
masyarakat yang tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan Bahasa Inggris, tetapi juga
mengintegrasikan literasi digital, etika berbahasa, serta pengembangan keterampilan abad ke-21.
Program ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memanfaatkan teknologi secara bijak,
meningkatkan kompetensi berbahasa Inggris, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kolaboratif, serta mempersiapkan mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi.

Berdasarkan kompleksitas peran bahasa dalam era digital yang tidak hanya berkaitan
dengan komunikasi, tetapi juga dengan pembentukan nilai, etika, dan interaksi sosial di ruang
virtual (Fajariyah et al., 2025; Tanjung et al., 2025), serta tuntutan penguasaan Bahasa Inggris
sebagai lingua franca global dalam berbagai bidang strategis (Saputra et al., 2026; Thariq et al.,
2020), diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang lebih integratif. Pendekatan ini harus
mampu mengakomodasi perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan
(Gaspersz & Sasauw, 2025; Soegiarto et al., 2024), sekaligus mengoptimalkan penggunaan
strategi pembelajaran bahasa yang mencakup aspek kognitif, metakognitif, afektif, dan sosial
(Raniadi & Umar, 2023), serta mendorong pemerolehan bahasa secara alami melalui praktik
autentik (Arianti et al., 2020).

Lebih lanjut, dinamika komunikasi digital yang cenderung informal dan kurang
memperhatikan etika, seperti yang terlihat dalam praktik komunikasi akademik melalui media
digital (Murdia et al., 2025), menunjukkan bahwa literasi digital siswa masih perlu diperkuat. Hal
ini juga berkaitan dengan pentingnya pengembangan keterampilan abad ke-21, termasuk
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas, yang menjadi prasyarat
dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks (Utami & Budiartha, 2024). Selain
itu, penguatan karakter melalui integrasi nilai-nilai moral dalam proses pembelajaran (Kanji et al.,
2020) serta peningkatan motivasi dan kesiapan siswa dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan.
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Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan dan kebutuhan tersebut, diperlukan
suatu program pengabdian yang tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan Bahasa
Inggris, tetapi juga mengintegrasikan literasi digital, etika berbahasa, penguatan karakter, serta
pengembangan keterampilan abad ke-21 secara komprehensif. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Bagaimana meningkatkan pemahaman siswa terkait literasi digital, khususnya dalam aspek
etika digital dan pemanfaatan teknologi secara bijak?

2. Bagaimana mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung peningkatan
kemampuan berbahasa Inggris siswa?

3. Bagaimana mengembangkan keterampilan abad ke-21 siswa, meliputi kemampuan berpikir
kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas?

4. Bagaimana meningkatkan motivasi dan kesiapan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang perguruan tinggi?

Rumusan masalah ini menjadi dasar dalam perancangan dan pelaksanaan kegiatan “DIGI-TALK:

Cerdas Beretika, Mahir Berbahasa, Siap Bermahasiswa” agar solusi yang diberikan tepat sasaran

dan sesuai dengan kebutuhan mitra.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif melalui model
workshop yang dirancang untuk mengintegrasikan literasi digital, etika berbahasa, serta
penguatan kemampuan Bahasa Inggris dan keterampilan abad ke-21. Sasaran kegiatan adalah
siswa dan guru di SMK Mathla’ul Anwar, Kabupaten Bandung, yang dipilih berdasarkan hasil
observasi awal yang menunjukkan adanya kebutuhan peningkatan pemahaman terkait literasi
digital, etika digital, serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan
pada tanggal 18 April 2026 dengan melibatkan sekitar 60 siswa dan 6 guru sebagai peserta.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi, yang saling terintegrasi untuk memastikan ketercapaian tujuan
program pengabdian. Untuk persiapan pertama diawali dengan kegiatan observasi dan survei
pendahuluan untuk mengidentifikasi kebutuhan, permasalahan, serta kondisi awal mitra terkait
literasi digital dan kemampuan berbahasa Inggris. Selanjutnya, dilakukan koordinasi dengan
pihak sekolah guna menyepakati waktu, tempat, serta teknis pelaksanaan kegiatan.

Digitalk:
Cegr‘(tiaas beretika
8l di Era Digital

| T - T-T T 1 L B

Gambar 1. Persiapan kegiatan pengabdian masyarakat
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Berdasarkan hasil analisis situasi, tim pengabdi menyusun materi pelatihan yang mencakup
literasi digital, etika digital, pemanfaatan teknologi secara bijak, serta pentingnya kemampuan
Bahasa Inggris di era global. Selain itu, dilakukan pula persiapan teknis, seperti pembagian tugas
tim, penyusunan alur kegiatan, serta simulasi pelaksanaan untuk memastikan kegiatan berjalan
secara optimal. Pada hari pelaksanaan yang merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk workshop partisipatif. Kegiatan ini
mengombinasikan metode ceramah, diskusi interaktif, sharing session, serta kegiatan pemantik
(warm-up activity) untuk mendorong Keterlibatan aktif peserta sekaligus memberikan
pengalaman belajar yang kontekstual dan aplikatif.

Gambar 2. Metode tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat

Gambar 2 menyajikan alur metode tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
yang dirancang secara sistematis untuk mendukung tercapainya tujuan kegiatan. Kegiatan
pelaksanaan mencakup beberapa sesi utama yang saling terintegrasi, yaitu: (1) penyampaian
materi literasi digital dan etika digital, (2) pemaparan pentingnya kemampuan Bahasa Inggris
dalam konteks global dan akademik, (3) sosialisasi dunia perkuliahan guna meningkatkan
motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan, serta (4) sesi diskusi dan tanya jawab sebagai
ruang interaksi dan refleksi peserta. Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdi juga melakukan
pendampingan secara langsung untuk membantu peserta memahami materi serta mengaitkannya
dengan pengalaman sehari-hari. Selain sebagai kegiatan edukatif, tahap pelaksanaan juga
berfungsi sebagai proses pengumpulan data. Data diperoleh melalui observasi terhadap partisipasi
peserta, wawancara informal, serta penyebaran angket untuk mengukur respons dan tingkat
pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan. Dokumentasi kegiatan turut dilakukan sebagai
data pendukung.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan tema “DIGI-TALK: Cerdas Beretika, Mahir
Berbahasa, Siap Bermahasiswa” pada hari Sabtu, 18 April 2026 di SMK Mathla’ul Anwar,
dengan melibatkan sekitar 60 siswa dan 6 guru sebagai peserta. Pelaksanaan kegiatan didukung
oleh tim dosen dari Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris IKIP Siliwangi yang terdiri dari
enam orang, yang bekerja secara kolaboratif dalam menyampaikan materi dan memfasilitasi
interaksi peserta.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan yang terstruktur, yang diawali dengan
tahap pra-pelaksanaan berupa gladi resik pada tanggal 16 April 2026. Kegiatan ini bertujuan
untuk memastikan kesiapan tim, baik dari aspek teknis maupun substansi materi, sehingga
pelaksanaan kegiatan dapat berjalan secara optimal. Selanjutnya, tahap pelaksanaan inti
dilaksanakan pada tanggal 18 April 2026 mulai pukul 07.00 hingga 11.15 WIB. Rangkaian
kegiatan dimulai dari koordinasi tim dan persiapan di lokasi, dilanjutkan dengan pembukaan,
penyampaian tujuan kegiatan, serta pelaksanaan sesi materi dan interaksi dengan peserta. Secara
keseluruhan, rangkaian kegiatan berlangsung secara sistematis dan kondusif. Hal ini ditunjukkan
oleh tingginya partisipasi peserta dalam setiap sesi kegiatan, yang mencerminkan bahwa
pendekatan partisipatif yang digunakan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,
komunikatif, dan relevan dengan kebutuhan peserta.
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Gambar 3. Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat

Gambar 3 menampilkan dokumentasi rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat sebagai
bukti pelaksanaan program. Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan yang dilaksanakan dalam
bentuk workshop partisipatif yang mengombinasikan metode ceramah, diskusi interaktif, sharing
session, dan kegiatan pemantik (warm-up activity). Pendekatan ini dipilih untuk mendorong
keterlibatan aktif peserta serta memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan aplikatif.

Kegiatan pelaksanaan meliputi beberapa sesi utama, yaitu: (1) penyampaian materi literasi
digital dan etika digital, (2) pemaparan pentingnya kemampuan Bahasa Inggris dalam konteks
global dan akademik, (3) sosialisasi dunia perkuliahan untuk meningkatkan motivasi siswa
melanjutkan pendidikan, serta (4) sesi diskusi dan tanya jawab sebagai ruang interaksi dan refleksi
peserta. Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdi juga melakukan pendampingan secara
langsung untuk membantu peserta memahami materi serta mengaitkannya dengan pengalaman
sehari-hari. Proses pengumpulan data pada tahap ini dilakukan melalui observasi terhadap
partisipasi peserta, wawancara informal, serta penyebaran angket untuk mengukur respons dan
tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan. Dokumentasi kegiatan juga dilakukan
sebagai data pendukung.

Langkah terakhir pelaksanaan kegiatan adalah evaluasi, yang dilakukan untuk menilai
efektivitas pelaksanaan kegiatan serta ketercapaian tujuan program. Evaluasi dilakukan melalui
analisis terhadap data yang diperoleh dari angket, hasil observasi, serta umpan balik peserta. Data
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman,
partisipasi, serta respons peserta terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Selain itu, tim
pengabdi melakukan refleksi internal untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan kegiatan
sebagai dasar perbaikan program di masa mendatang. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi
tingkat partisipasi peserta, peningkatan pemahaman terkait literasi digital dan etika digital,
kemampuan peserta dalam memahami pentingnya Bahasa Inggris, serta meningkatnya motivasi
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hasil evaluasi ini kemudian
digunakan sebagai dasar dalam merumuskan tindak lanjut kegiatan pengabdian yang
berkelanjutan, sehingga program tidak hanya bersifat insidental, tetapi memberikan dampak
jangka panjang bagi mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terkait literasi digital dan
etika digital. Peserta tidak hanya memahami konsep dasar literasi digital, tetapi juga mampu
mengidentifikasi penggunaan teknologi secara bijak serta tantangan yang muncul dalam ruang
digital, termasuk dalam konteks kecerdasan buatan (Al). Temuan ini menegaskan bahwa praktik
berbahasa di ruang digital berkaitan erat dengan pembentukan nilai, identitas, serta tanggung
jawab sosial dalam interaksi virtual (Fajariyah et al., 2025). Oleh karena itu, pemahaman etika
berbahasa menjadi penting untuk mencegah praktik komunikasi yang tidak etis, seperti ujaran
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kebencian dan penyebaran informasi menyesatkan (Tanjung et al., 2025). Selain itu, literasi
digital juga mencakup kemampuan berpikir kritis dalam mengevaluasi informasi (Utami &
Budiartha, 2024).

Namun demikian, sebagian besar studi sebelumnya masih menempatkan literasi digital
sebagai kompetensi teknis atau kognitif semata, tanpa mengintegrasikan dimensi etika berbahasa
secara eksplisit dalam konteks pembelajaran. Kontribusi kegiatan ini terletak pada integrasi antara
literasi digital dan etika berbahasa dalam satu intervensi edukatif berbasis workshop partisipatif.
Pendekatan ini terbukti tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong
internalisasi nilai etis dalam praktik berbahasa digital.

Ditambah lagi hasil dari kegiatan ini juga menunjukkan adanya peningkatan kesadaran
peserta terhadap pentingnya pemanfaatan teknologi dalam mendukung pembelajaran Bahasa
Inggris. Peserta memahami bahwa Bahasa Inggris berperan sebagai lingua franca global yang
memungkinkan akses terhadap informasi dan komunikasi lintas budaya (Saputra et al., 2026).
Integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran terbukti mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan kontekstual (Gaspersz & Sasauw, 2025;
Soegiarto et al., 2024). Selain itu, penggunaan teknologi juga berkaitan dengan strategi
pembelajaran bahasa yang melibatkan aspek kognitif, metakognitif, afektif, dan sosial (Raniadi
& Umar, 2023). Namun demikian, banyak praktik pembelajaran Bahasa Inggris masih bersifat
konvensional dan belum memanfaatkan teknologi secara optimal sebagai bagian dari strategi
pembelajaran yang holistik.

Kontribusi kegiatan ini terletak pada pengintegrasian teknologi sebagai sarana belajar
Bahasa Inggris yang tidak hanya berfungsi sebagai media, tetapi juga sebagai alat untuk
mengembangkan strategi belajar siswa secara komprehensif. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih relevan dengan kebutuhan siswa di era digital. Kegiatan ini menunjukkan kontribusi
terhadap pengembangan keterampilan abad ke-21, khususnya pada aspek berpikir kritis dan
komunikasi. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta dalam mengajukan pertanyaan, merespons
materi, serta terlibat aktif dalam diskusi. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam
konteks digital dan akademik memerlukan kemampuan yang lebih kompleks, termasuk
pemahaman norma komunikasi dan interaksi sosial (Murdia et al., 2025). Selain itu, pembiasaan
penggunaan bahasa dalam konteks autentik juga berperan dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa (Arianti et al., 2020). Namun demikian, pengembangan keterampilan abad ke-
21 dalam praktik pembelajaran sering kali masih bersifat implisit dan belum dirancang secara
sistematis dalam kegiatan pembelajaran. Kontribusi kegiatan ini adalah menghadirkan desain
pembelajaran partisipatif yang secara eksplisit memfasilitasi pengembangan keterampilan 4C
melalui diskusi, interaksi, dan sharing session. Pendekatan ini menunjukkan bahwa keterampilan
abad ke-21 dapat dikembangkan secara efektif melalui kegiatan yang kontekstual dan interaktif.

Secara umum kegiatan pengabdian masyarakat ini bisa dianggap cukup baik, karena
menunjukkan adanya peningkatan motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi. Peserta memperoleh wawasan mengenai kehidupan kampus serta pentingnya
pendidikan dalam menghadapi tantangan global. Temuan ini menguatkan bahwa penguasaan
Bahasa Inggris berperan penting dalam mendukung kesiapan akademik siswa, terutama dalam
mengakses literatur ilmiah (Thariq et al., 2020) serta meningkatkan daya saing global (Saputra et
al., 2026). Selain itu, penguatan karakter juga menjadi bagian penting dalam membentuk kesiapan
siswa secara holistik (Kanji et al., 2020).

Namun demikian, program peningkatan motivasi siswa sering Kkali terpisah dari
pembelajaran akademik dan tidak terintegrasi dengan pengembangan kompetensi lainnya.
Kontribusi kegiatan ini terletak pada integrasi antara motivasi pendidikan, literasi digital, dan
pembelajaran Bahasa Inggris dalam satu program yang komprehensif. Hal ini menunjukkan
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bahwa pendekatan terintegrasi lebih efektif dalam membangun kesiapan akademik dan orientasi
masa depan siswa.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program “DIGI-TALK: Cerdas Beretika, Mahir
Berbahasa, Siap Bermahasiswa” terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terkait
literasi digital, khususnya dalam penggunaan teknologi secara bijak dan beretika, serta
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya penguasaan Bahasa Inggris sebagai kompetensi
global. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam pengembangan keterampilan abad ke-21,
terutama kemampuan berpikir kritis dan komunikasi, yang tercermin dari keterlibatan aktif
peserta dalam diskusi dan interaksi selama kegiatan berlangsung. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendekatan workshop partisipatif mampu menciptakan proses pembelajaran yang
interaktif, kontekstual, dan bermakna.

Berdasarkan hasil kegiatan, beberapa rekomendasi yang dapat diajukan adalah sebagai
berikut. Pertama, kegiatan pengabdian serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan
durasi yang lebih memadai agar materi dapat disampaikan secara lebih mendalam dan
memberikan dampak yang lebih optimal. Kedua, diperlukan program pendampingan lanjutan
untuk memastikan keberlanjutan implementasi literasi digital dan pembelajaran Bahasa Inggris
di sekolah mitra. Ketiga, materi kegiatan perlu dikembangkan dengan mengintegrasikan teknologi
terkini, seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence), sebagai bagian dari inovasi
pembelajaran di era digital. Keempat, pengembangan metode pembelajaran yang lebih variatif
dan berbasis praktik perlu dilakukan untuk mendukung optimalisasi keterampilan abad ke-21
siswa. Kelima, kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah perlu diperluas dalam bentuk
program yang berkelanjutan dan sistematis guna meningkatkan kualitas pendidikan secara lebih
komprehensif.
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